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Abstract. The progress of an educational institution is highly influenced by the quality of
the systems it implements, one of which is the student attendance system. Currently,
geofencing technology has become an innovative solution to enhance the accuracy and
efficiency of attendance systems, especially with the integration of notifications to
parents. However, SMK Islamic Center Baiturrahman Semarang still uses a conventional
attendance system that has not yet adopted this technology. Therefore, this research aims
to design and implement a Geofencing-based Student Attendance System integrated with
parents to improve transparency and accuracy in student attendance. The research
method used is Research and Development (R&D), which includes stages of needs
analysis, system design, development, and product effectiveness testing. The results of
this research are expected to provide an effective technological solution for SMK Islamic
Center Baiturrahman Semarang in improving the quality of student attendance
management and strengthening collaboration between the school and parents. With the
implementation of this system, it is hoped that a more transparent, efficient, and
technology-responsive educational environment can be created.
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Abstrak. Salah satu faktor yang dapat mendukung kemajuan suatu instansi pendidikan
adalah kualitas sistem yang baik. Salah satu sistem tersebut adalah Sistem Presensi Siswa
yang sudah menggunakan teknologi geofencing dan terintegrasi dengan wali murid dalam
pelaksanaanya. Namun, pada SMK Islamic Center Baiturrahman Semarang, belum
memasukan elemen teknologi dalam sistem presensi siswa-nya, oleh karena itu, SMK
Islamic Center Baiturrahman Semarang memerlukan Sistem Presensi Siswa yang sudah
menggunakan teknologi geofencing dan terintegrasi dengan wali murid dalam
pelaksanaanya. Pengembangan Sistem Presensi Siswa ini menggunakan metode Research
and Development (R&D), yang merupakan pendekatan penelitian untuk menciptakan
produk khusus dan menguji keefektivitasan. Tujuan dari penelitian ini adalah
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menghasilkan sistem presensi siswa yang dapat membantu SMK Islamic Center
Baiturrahman Semarang dalam meningkatkan mutu kualitasnya.

Kata kunci: Sistem Presensi Siswa, Geofencing, Integrasi Wali Murid.

LATAR BELAKANG

Kemajuan teknologi telah mengubah berbagai aspek kehidupan, termasuk sektor
pendidikan. Transformasi digital telah memungkinkan aktivitas yang sebelumnya
dilakukan secara manual menjadi lebih efisien dan akurat. Salah satu aspek penting dalam
dunia pendidikan adalah sistem absensi siswa, yang berfungsi untuk mencatat kehadiran,
waktu masuk, dan waktu pulang. Namun, sistem absensi manual masih rentan terhadap
kecurangan dan kesalahan manusia, sehingga diperlukan solusi berbasis teknologi untuk

meningkatkan akurasi dan efisiensi. (Wahyuni, 2022; Ni'matul Ma'muriyah, 2021).

Beberapa penelitian telah mengusulkan penggunaan teknologi seperti RFID untuk
sistem absensi. Meskipun efektif, RFID memiliki keterbatasan, antara lain biaya investasi
yang tinggi dan ketergantungan pada kartu fisik yang dapat hilang (Marlein et al., 2021).
Di sisi lain, smartphone yang dilengkapi dengan sensor lokasi menawarkan solusi
alternatif yang lebih fleksibel dan terjangkau. Dengan memanfaatkan teknologi
geofencing, sistem absensi dapat membatasi akses ke area tertentu, sehingga

meningkatkan akurasi dan mengurangi potensi kecurangan (Permana et al., 2019).

SMK Islamic Center Baiturrahman Semarang sebagai salah satu lembaga
pendidikan menengah kejuruan masih menggunakan sistem absensi konvensional yang
mengandalkan metode berbasis kertas. Cara ini tidak hanya tidak efisien, tetapi juga
kurang transparan bagi orang tua siswa. Selain itu, proses pengelolaan izin ketidakhadiran
siswa juga masih dilakukan secara manual sehingga menyebabkan keterlambatan dalam
pencatatan dan pelaporan. Oleh karena itu, diperlukan sistem absensi berbasis teknologi
yang terintegrasi dengan orang tua murid untuk meningkatkan transparansi, akurasi, dan

efisiensi.

Penelitian ini bertujuan untuk merancang sistem absensi siswa berbasis geofencing
yang terintegrasi dengan orang tua. Sistem ini diharapkan dapat mengatasi permasalahan

absensi manual, memudahkan pemantauan kehadiran siswa, dan meningkatkan
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akuntabilitas melalui notifikasi secara real time kepada orang tua siswa. Dengan
demikian, sistem ini diharapkan dapat menjadi solusi inovatif bagi SMK Islamic Center

Baiturrahman Semarang dalam meningkatkan kualitas pengelolaan absensi siswa.

KAJIAN TEORITIS
System

Sistem adalah sekelompok elemen yang saling berhubungan yang berinteraksi dan
saling mempengaruhi untuk mencapai tujuan bersama, dengan mempertimbangkan
lingkungan dan kendala yang mempengaruhi kinerja sistem. (Hanna, D. P., & Schreiber,

R.L,2021).

Absensi

Absensi adalah pencatatan masuk dan keluarnya karyawan dari tempat kerja yang
dilakukan oleh perusahaan. Kehadiran biasanya dikelola dengan menggunakan sistem
pencatatan, seperti kartu kehadiran, pemindai sidik jari, atau sistem kehadiran berbasis

komputer. (Ancok, D., & Bujang, D., 2020).

Location access control

Kontrol akses lokasi adalah mekanisme keamanan yang memungkinkan
pengguna untuk mengakses sebuah sistem atau aplikasi berdasarkan lokasi tertentu.
Dalam konteks perancangan sistem absensi siswa dengan akses lokasi menggunakan
geofencing, kontrol akses lokasi digunakan untuk memastikan bahwa siswa hanya dapat
mencatat kehadiran mereka ketika mereka berada di dalam area sekolah yang telah
ditentukan. Definisi lain dari kontrol akses lokasi adalah mekanisme keamanan yang
memungkinkan aplikasi atau sistem membatasi akses pengguna berdasarkan lokasi
geografis. Kontrol akses lokasi dapat diterapkan pada berbagai aplikasi, seperti sistem
perpustakaan online, aplikasi transportasi, dan lainnya. Pada praktiknya, kontrol akses
lokasi sering dikombinasikan dengan teknologi geofencing untuk memastikan bahwa
pengguna hanya dapat mengakses aplikasi atau sistem di dalam area tertentu yang telah

ditetapkan (Munir, R., Saputra, A. H., & Febriani, R, 2021)
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Geofencing

Geofencing secara umum merupakan teknologi yang memungkinkan pengguna
untuk menetapkan batas geografis virtual di wilayah tertentu yang kemudian dapat
digunakan untuk mengaktifkan tindakan otomatis ketika pengguna atau objek yang
dilacak memasuki atau meninggalkan wilayah tersebut.

Di bawah ini adalah definisi geofencing dari beberapa ahli:

1. Hossein Soltani

Geofencing adalah teknologi berbasis lokasi yang memungkinkan
pengguna untuk membuat area geografis virtual dan mengirimkan notifikasi
atau memicu tindakan otomatis ketika sebuah perangkat seluler memasuki
atau keluar dari area tersebut (Hossein Soltani dkk., 2020)

2. Jeonghoon Mo dan Jun Seok Lee

Geofencing merupakan teknologi penentuan posisi lokasi yang
memungkinkan pengguna untuk membuat zona virtual di peta digital dan
mengaktifkan notifikasi saat sebuah perangkat masuk atau keluar dari zona
tersebut (Jeonghoon Mo dan Junseok Lee, 2021)

Cara Kerja Geofencing

Berikut ini adalah cara kerja geofencing menurut Gupta dan Kumar (Gupta, A.,

& Kumar, V, 2021)

1. Mendefinisikan Area Geografis, Pertama, pengguna harus mendefinisikan area
geografis yang akan dipantau dan dikontrol. Area ini dapat ditentukan dengan
menandai titik-titik atau batas-batas pada peta.

2.  Mengatur Parameter, Setelah area geografis ditentukan, pengguna dapat mengatur
parameter yang akan dimonitor. Parameter ini dapat mencakup pergerakan, waktu,
atau aktivitas pengguna.

3. Memantau Perangkat Seluler, Sistem geofencing secara terus menerus memantau
perangkat seluler pengguna untuk melacak posisi dan aktivitasnya. Jika perangkat
seluler berada dalam area geografis yang ditentukan dan parameter yang ditentukan
terpenuhi, sistem akan memicu respons atau tindakan yang telah ditentukan
sebelumnya ...

4. Memberikan Respons, Respons atau tindakan yang dipicu oleh sistem geofencing
dapat mencakup pemberitahuan, pesan teks, atau tindakan otomatis lainnya.

Tanggapan ini dapat diterima oleh pengguna atau pihak terkait yang berwenang.
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Integrasi Aplikasi Mobile

integrasi aplikasi mobile merupakan proses menggabungkan dua atau lebih aplikasi
mobile yang berbeda menjadi satu aplikasi yang terintegrasi secara unik (Nazeer, 1., & Awan, M.
A, 2021).

Secara umum integrasi aplikasi mobile didefinisikan sebagai proses yang
mengintegrasikan dua atau lebih aplikasi mobile yang berbeda untuk memperluas fungsionalitas
dan memungkinkan aplikasi bekerja bersama secara harmonis, hal ini memungkinkan pengguna
untuk menggunakan berbagai layanan dan fitur dari aplikasi yang berbeda, yang sebelumnya tidak
dapat dilakukan dalam aplikasi tunggal.

Integrasi aplikasi mobile juga dapat membantu meningkatkan efisiensi penggunaan

aplikasi, menghemat waktu dan usaha pengguna, serta meningkatkan produktivitas.

METODE PENELITIAN

Metode pengembangan yang digunakan dalam penelitian ini didasarkan pada
pendekatan penelitian dan pengembangan atau yang dikenal dengan istilah R&D
(Research and Development). R&D adalah kegiatan yang dilakukan untuk menciptakan
atau menyempurnakan produk, jasa, atau teknologi yang inovatif, atau untuk
meningkatkan kualitas produk, jasa, atau teknologi yang telah ada. Kegiatan ini
melibatkan penelitian, pengembangan, dan pengujian produk atau teknologi baru atau
yang sudah ada, dengan tujuan untuk meningkatkan nilai produk atau teknologi tersebut
(Sugiyono, 2019). Menurut Borg dan Gall (1983) (Borg, W. R., & Gall, M.D, 1983),
terdapat 10 tahapan dalam metode R&D (Research and Development). Namun, dalam

penelitian ini, hanya 6 dari 10 tahapan yang diadopsi. Keenam tahapan tersebut antara

lain:
[Identiﬁkasi Masalal}_b[ Studi Literatur HPengembangan Konsep}
v
Evaluasi produk Pengembangan Produk Desain Dan
atau prototipe atau Proptotipe Perencanaan penelitian
Gambar 1: 6 Tahapan R&D
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Analisis Kebutuhan Sistem

Untuk menjalankan sistem yang diusulkan, ada persyaratan minimum perangkat keras
yang harus dipatuhi. Hal ini mencakup pemenuhan spesifikasi teknis perangkat keras,
seperti perangkat komputer, jaringan, dan perangkat mobile yang diperlukan. Semua
persyaratan tersebut harus sesuai dengan lingkungan SMK Islamic Center Baiturrahman
Semarang, dan akan menjadi dasar untuk pengembangan sistem yang akan dilakukan

selama penelitian ini.
Analisis Kebutuhan Hardware

Berikut merupakan daftar perangkat keras yang digunakan untuk menjalankan sistem

presensi siswa pada SMK Islamic Center Baiturrahman Semarang :

Tabel 1: Spesifikasi Hardware

NO. | Nama Pengguna Spesifikasi
1 PC/ Wali Kelas, | 1. 2GB Ram
Laptop Admin 2. Windows 7/8/10

3. HDD 500GB

2 Android Murid, Wali | 1. CPU Dual Core 1.5 GHz

Murid 2. 2GB Ram

3. 08 4.0 Kitkat
4. Internal 4GB
5. GPS
6. Camera
7. Internet
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Tabel 2: Spesifikasi Software

No. MNama Spesifikasi
| Mode IS untuk menginstal package react
native dan library pendukung
lainnya
2 Android menghubungkan antara node js dan
Studio SDK
3 Visual untuk menulis kode program
Studio Code
4 Google digunakan untuk web browser
Chrome
5 Postman digunakan untuk melakukan
pengujian pada API yang telah
dikembangkan
6 NAMPP untuk mengakses web server vang
sudah include mysql dan apache
serta PHP
7 Terminal digunakan untuk melakukan
perintah linux

Desain system

30

Siswa

I
Menekan tombol absen _ |

P

Melakukan request API

mengembalikan response 400

mengarahkan ke page failure

Page Failure

Database

Page Camera

| Page Success

|
|
|
|
|
|
|
validasi payload L

P

mengembalikan response 400

|
|
|
|
|
|
|
|
payload fail }
|
|
|
|
|
|
|
|
I

mengembalikan response 200

payload success

mengembalikan response 200

mengarahkan ke page kamera

mengembalikan response 201

Request API Simpan Data

v

meneruskan request AP1 >

mengembalikan response 201

mengarahkan ke page sukses

>
>

Gambar 1: Sequence Diagram Siswa Absen

!
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Pada gambar sequence diagram diatas, menjelaskan bahwasanya, pada saat siswa
menekan tombol absen, yang terjadi di belakang layar adalah Android akan melakukan
request ke API melalui Backend, pada Backend akan divalidasi jika validasi gagal maka
akan menghasilkan status code 400 yang artinya gagal, dan akan dikembalikan kepada
Android, dan jika sudah sampai ke Android, maka Android akan memunculkan pesan
kesalahan melalui notifikasi alert. Jika validasi sukses secara otomatis Android akan
mengarahkan ke Halaman Kamera untuk melakukan pengambilan gambar pada wajah
siswa, jika terdapat objek wajah yang terdeteksi pada Kamera, Android akan langsung
melakukan penyimpanan data absensi siswa, dan juga melakukan redirect ke Halaman

Sukses
HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan menghasilkan sebuah Sistem Presensi
Siswa dengan Kontrol Akses Lokasi menggunakan Geofencing serta terintegrasi dengan

wali murid, untuk meningkatkan kinerja pada sektor absensi siswa.

LS SRR DR

N

Gambar 2: Tampilan Form Login
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Selamat Pagi
Hi Muhammad Mazir Azhari

Absensi bulan MNov 2023

0000

Menu Utama

e ih

Fengajuan kzin Peringkat Absensi

B
X

Gambar 3: Tampilan Dashboard Siswa

Homepage merupakan menu yang akan tampil ketika siswa telah berhasil melakukan
login dengan username dan password yang sudah valid, valid disini artinya username dan
password yang sudah didaftarkan oleh admin, pada menu ini Siswa juga bisa melihat
rekapitulasi absensi pada bulan sekarang, serta Siswa juga bisa melakukan navigasi pada

beberapa menu yang tersedia di halaman Homepage.

Gambar 4: Tampilan Menu Absen Siswa
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Ambil kamera merupakan lanjutan halaman dari menu absen, jadi jika ketika siswa
menekan tombol absen, dan lolos terhadap validasi lokasi, maka otomatis akan diarahkan
ke halaman ambil kamera, pada halaman ambil kamera, siswa diharuskan untuk
melakukan foto selfie, yang nantinya data tersebut akan dikirimkan ke server

[ [

Presensi Siswa

9 Dashboarc 5 16 17 QECEEESCEN 20 21 22 23 zam 27 28 29 30 Hadir Sakit lzin  Alpa

H H - - H H H s H - - H H H H 20 2 0 0

H - - H H H H H - - H H H s 20 1 1 [

H W - i H H H H H . - H H H H 19 2 1 0

Gambar 5: Tampilan rekap presensi Siswa

KESIMPULAN DAN SARAN

Dari hasil penelitian terkait pengembangan Sistem Absensi Siswa dengan Kontrol Akses
Lokasi Menggunakan Geofencing dan Terintegrasi dengan Wali Murid, maka dapat
diambil kesimpulan antara lain sebagai berikut:

1. Penggunaan Geofencing, Penerapan teknologi geofencing membawa manfaat
signifikan dalam upaya mekanisme presensi siswa secara efektif. memastikan
bahwa siswa hanya dapat melakukan absen pada saat berada dalam area yang telah
ditentukan oleh sekolah.

2. Integrasi dengan Wali Murid, Mengintegrasikan sistem presensi dengan platform
yang dapat diakses oleh wali murid telah membawa transparansi dan keterlibatan
yang lebih besar dari pihak orang tua terhadap kehadiran siswa.

3. Efisiensi Operasional, Sistem presensi ini membawa dampak positif dalam
meningkatkan efisiensi administratif sekolah dengan mengotomatisasi proses-
proses presensi, memberikan ruang lebih bagi staf pendidikan untuk fokus pada
aspek pendidikan yang lebih substansial.
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